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1. TINDAK LANJUT DARI RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN SEBELUMNYA
	No
	RTM Sebelumnya
	Kondisi Update

	1
	Rata-rata leadtime proses LPB dari bulan Mei s.d Agustus 2023 adalah 0.38 hari.
	Rata-rata leadtime proses LPB dari bulan September s.d Desember 2023 adalah 0.20 hari.

	2
	Rata-rata leadtime proses RAF dari bulan Mei s.d Agustus 2023 adalah 0.66 hari.
	Rata-rata leadtime proses RAF dari bulan September s.d Desember 2023 adalah 0.44 hari.

	3
	Toleransi kegagalan G2 internal telah ditetapkan sebesar 0.4%

Sedangkan untuk subcon, G2 ditentukan sebesar 0.5%, nilai toleransi tersebut telah tercantum dalam Perjanjian Kerjasama dan seluruh subcon telah menandatanganinya.
	Realisasi persentse kegagalan tahun 2023 adalah sebesar 0,33%.

	4
	Penilaian pemasok telah dilakukan oleh dept. PCH dengan masukan dari SCM (delivery) dan QC (kualitas) ditambah dengan penilaian dari PCH sendiri terkait pelayanan serta respon atas complain.

Penilaian dilakukan per semester.
	Telah ditambahkan oleh dept. PCH untuk penilaian vendor terkait respon atas complain yang disampaikan CINT.

	5
	Pelayanan dan respon atas klaim/complain serta tindakan/sanksi yang diberikan kepada pemasok dengan hasil penilaian dibawah standar sudah masuk dalam lingkup SOP Penilaian Kinerja Pemasok.
	Kriteria hasil akhir penilaian yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

Sangat baik
: Dipertahankan

Baik

: Dipertahankan dan dievaluasi

Kurang baik
: Dievaluasi dan porsi dikurangi


2. PERUBAHAN ISU INTERNAL DAN EKSTERNAL YANG RELEVAN DENGAN SISTEM MANAJEMEN
2.1
EFEKTIVITAS SYSTEM SAP
Berdasarkan analisa bulanan yang dilakukan dept. CMS terkait efektivitas system SAP, didapatkan hasil sebagai berikut :
a. Kesesuaian LPB
Berdasarkan analisa periode September s.d. Desember 2023, rata-rata leadtime proses LPB adalah 0.20 hari (kuartal II rata-rata leadtime LPB 0,4 hari) dengan detail sebagai berikut :
	Periode
	Leadtime (hari)

	September
	0.13

	Oktober
	0.13

	November
	0.26

	Desember
	0.26

	Rata-rata
	0.20


Beberapa kendala dalam proses LPB antara lain kami kategorikan sebagai berikut :

	Kendala
	Jml PO
	Grand Total
	%

	
	September
	Oktober
	November
	Desember
	
	

	Lain-lain
	6
	3
	2
	
	11
	16%

	Keterlembatan SJ
	5
	3
	6
	
	14
	21%

	BOM Tidak Sesuai
	0
	3
	1
	
	4
	6%

	Devisit Stock
	0
	2
	1
	
	3
	5%

	Leadtime QC
	0
	14
	18
	
	32
	48%

	Revisi PO
	1
	0
	2
	
	3
	4%

	Grand Total
	12
	25
	30
	
	67
	


b. Kesesuaian RAF

Berdasarkan analisa periode September s.d. Desember 2023, rata-rata leadtime proses RAF adalah 0.44 hari (kuartal II rata-rata leadtime RAF 0,7 hari) dengan detail sebagai berikut :

	Periode
	Leadtime (hari)

	
	Produksi
	 Subcon 

	September
	0.12
	1.01

	Oktober
	0.14
	0.72

	November
	0.26
	0.26

	Desember
	0.26
	0.71

	Rata-rata
	0.20
	0.68

	
	0.44


3. INFORMASI KINERJA & EFEKTIVITAS SISTEM MANAJEMEN

3.1
TINGKAT PEMENUHAN SASARAN MUTU, K3 DAN LINGKUNGAN
Sasaran mutu tahun 2023 adalah mengacu kepada BSC setiap dept.

Berdasrkan collect BSC yang dilakukan setiap bulan, dept. CMS mencoba merekap ketepatan waktu pengumpulannya periode September s.d. Desember 2023 sbb :
	Periode
	% Ketepatan Waktu

Pengumpulan BSC

	September
	53%

	Oktober
	71%

	November
	88%

	Desember
	71%

	Rata-rata
	71%


3.2
KINERJA PROSES DAN KESESUAIAN PRODUK

Berdasarkan analisa selama periode September s.d. Desember 2023, kesesuaian hasil produksi terhadap target (APS) adalah sebagai berikut :
	Periode
	RPB
	Hasil Produksi
	% Hasil Produksi
	Analisa Masalah

	September
	57.667
	54.830
	95%
	Material (rangka & kain)

	Oktober
	69.787
	79.539
	114%
	

	November
	71.215
	67.462
	95%
	Material & Mesin (gun cat)

	Desember
	47.146
	46.800
	99%
	Material (kain)

	Grand Total
	245.815
	248.631
	Rata-rata → 101%
	


3.3
KETIDAKSESUAIAN PRODUK DAN TINDAKAN KOREKSI

	No
	Periode
	Line
	Jml Produksi
	Baik
	G1
	G2

	
	
	Produksi
	
	
	Qty
	%
	Qty
	%

	1
	September
	Konstruksi
	78.546
	78,293
	0
	0%
	253
	0.32%

	 
	 
	Finishing
	134.462
	132.504
	1,219
	0.91%
	739
	0.55%

	 
	 
	Assembling
	152.742
	151.995
	595
	0.39%
	152
	0.10%

	Sub Total September


	365.750
	362.792
	1.814
	0.50%
	1.144
	0.31%

	2
	Oktober
	Konstruksi
	133.992
	133.665
	0
	0%
	327
	0.24%

	 
	 
	Finishing
	189.708
	186.417
	1.211
	0.64%
	2.080
	1.10%

	 
	 
	Assembling
	279.793
	278.373
	980
	0.35%
	440
	0.16%

	Sub Total Oktober
	603.493
	598.455
	2.191
	0.36%
	2.847
	0.47%

	3
	November
	Konstruksi
	109.423
	109.077
	0
	0%
	346
	0.32%

	 
	 
	Finishing
	266.859
	264.116
	1.461
	0.55%
	1.282
	0.48%

	 
	 
	Assembling
	374.718
	372.466
	2.002
	0.53%
	250
	0.07%

	Sub Total November

	751.000
	745.659
	3.463
	0.46%
	1.878
	0.25%

	4
	Desember
	Konstruksi
	45.482
	45.207
	0
	0%
	275
	0.60%

	 
	 
	Finishing
	128.432
	126.941
	783
	0.61%
	618
	0.48%

	 
	 
	Assembling
	210.565
	209.039
	1.374
	0.65%
	152
	0.07%

	Sub Total Desember
	384.389
	381.187
	2.157
	0.56%
	1.045
	0.27%

	Grand Total
	2.104.632
	2.088.093
	9.625
	0.46%
	6.914
	0.33%


Note : Toleransi kegagalan G2 berdasarkan BSC dept. QC adalah sebesar 0.4%
3.4
HASIL AUDIT SISTEM MANAJEMEN TERINTEGRASI KUARTAL III TAHUN 2023

3.4.1
RUANG LINGKUP AUDIT SISTEM MANAJEMEN TERINTEGRASI
a. Audit Proses terdokumentasi terhadap :
· Seluruh persyaratan ISO 9001:2015, ISO 45001:2018, ISO 14001:2015 dan CPAKB
· Seluruh kebijakan perusahaan yang tertuang dalam sasaran mutu PT. Chitose Internasional Tbk.
b. Audit implementasi dilakukan terhadap area yang berhubungan dengan persyaratan ISO diatas, antara lain :
	1. Quality Control (QC)

2. Supply Chain Management (SCM)

3. Research and Development (RND)

4. Production (PRD)

5. Purchasing (PCH)


	6. Engineering (ENG)

7. Marketing (MKT)

8. Human Capital and General Affair (HCGA)

9. Finance and Accounting (FIACO)

10. Information Technology (IT)


3.4.2
RENCANA DAN PELAKSANAAN
Rencana : Audit Sistem Manajemen Terintegrasi di bagi menjadi 2 tahap yaitu audit tahap ke-1 dan audit tahap ke-2 (tindak lanjut perbaikan terhadap temuan).

a. Pelaksanaan Audit Sistem Manajemen Terintegrasi tahap ke-1 direncanakan untuk dilaksanakan dari tanggal 22 Januari 2024 sampai dengan 26 Januari 2024, dan pelaksanaannya menyesuaikan dengan jadwal Auditee dan juga Auditor.
b. Realisasi audit berakhir pada tanggal 6 Febuari 2024, mundurnya jadwal dikarenakan kesibukan Auditee dan juga Auditor.
c. Audit tindak lanjut (tahap 2) terhadap temuan Audit Sistem Manajemen direncanakan tentative sesuai dengan rencana penyelesaian tindakan perbaikan yang disampaikan oleh Auditee dalam Form. Temuan Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan (F-TKTP), sebagai antisipasi jika :
· Jadwal penyelesaian tindakan perbaikan terhadap temuan masih belum selesai

· Kesibukan Auditee dan juga Auditor

· Hal lain diluar perkiraan
Berdasarkan F-TKTP yang disampaikan Auditee, jangka waktu penyelesaian temuan audit maksimal adalah tanggal 26 Febuari 2024.
3.4.3
AUDITOR AUDIT SISTEM MANAJEMEN
Pelaksanaan Audit dilakukan oleh personel yang sudah mendapatkan pelatihan Internal Audit ISO, diantaranya :
Koordinator
: Agung Tri Wahyu

Lead Auditor 
: Andreas Asmara

Auditor 
:
1. Adhi Prasetia Utama


6. Lilik Saroni


2. Diah Nur Kusumawardhani
7. Maudina Rachmawati


3. Fitri Febriani Edi Putri

8. Mukhammad Surya


4. Fitri Nuzulianti Nur Endang
9. Yulan Septian


5. Gunawan Indrianto
3.4.4
TEMUAN KETIDAKSESUAIAN
a. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN BERDASARKAN AREA
	No
	Departemen
	Mayor
	Minor
	Observasi
	Total

	1
	ENG
	0
	0
	1
	1

	2
	FIACO
	0
	0
	1
	1

	3
	HCGA
	0
	3
	2
	5

	4
	IT
	0
	1
	1
	2

	5
	MKT
	0
	2
	2
	4

	6
	PCH
	0
	1
	1
	2

	7
	PRD
	0
	1
	1
	2

	8
	QC
	0
	1
	1
	2

	9
	RND
	0
	2
	1
	3

	10
	SCM
	0
	0
	1
	1

	 
	Grand Total
	0
	11
	12
	23


b. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN BERDASARKAN PERSYARATAN DAN AREA
	Klausul ISO
	ENG
	FIACO
	HCGA
	IT
	MKT
	PCH
	PRD
	QC
	RND
	SCM
	Total

	ISO 45001 Klausul 6.1.2.
	
	
	
	
	
	1
	
	
	
	
	1

	ISO 9001 Klausul 4.4.
	
	1
	2
	
	1
	1
	1
	
	
	1
	7

	ISO 9001 Klausul 5.3.
	
	
	
	
	1
	
	
	
	
	
	1

	ISO 9001 Klausul 7.5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	1

	ISO 9001 Klausul 8.1.
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	1

	ISO 9001 Klausul 8.3.2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	1

	ISO 9001 Klausul 8.7.
	
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	2

	ISO 9001 Klausul 9.1.
	
	
	1
	
	1
	
	1
	
	
	
	3

	ISO 9001 Klausul 9.1.
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1

	ISO 9001 Klausul 5.3.
	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	
	1

	ISO 9001 Klausul 7.5.
	
	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	1

	ISO Integrasi Klausul 6.1.
	
	
	1
	1
	
	
	
	
	1
	
	3

	Grand Total
	1
	1
	5
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	23


c. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN MINOR BERDASARKAN KLAUSUL DAN AREA
	Klausul ISO
	Area
	Ringkasan Temuan Audit

	ISO 9001 Klausul 4.4..
	MKT
	Perlu dilakukan revisi terhadap SOP yang mengatur terkait verifikasi ROP oleh PRD dan SCM, dimana saat ini verifikasi dilakukan secara digital dalam CIS

	
	PCH
	Prosedur Penilaian Kinerja Pemasok perlu untuk diupdate, antara lain :
- Ditambahkan persyaratan HSE dalam penilaian
- Hasil penilaian tidak perlu didistribusikan kepada pemasok

	
	SCM
	Beberapa SOP perlu diupdate antara lain :
- SOP terkait verifikasi ROP oleh PRD dan SCM, Dimana saat ini verifikasi dilakukan secara 

  digital dalam CIS
- SOP terkait RPPJ yang masih dikirim oleh MKT ke SCM, namun RPPJ tersebut sudah tidak 
  dipergunakan oleh SCM sebagai dasar pembuatan RPB
- SOP terkait MRP, dimana masih terpisah antara satu proses dan yang lainnya, perlu direview 
  ulang sesuai kondisi aktual dan penggabungan proses dalam satu SOP agar lebih sederhana

	ISO 9001 Klausul 5.3.
	MKT
	Belum dilakukan pembaharuan terhadap Surat Penetapan operator lift truck dan forklift belum di-update

	ISO 9001 Klausul 7.5.
	RND
	Dokumentasi monitoring dan evaluasi pembuatan produk baru dari awal sampai menjadi masspro belum dapat ditunjukan

	ISO 9001 Klausul 8.3.2.
	RND
	Daftar asset/inventaris CINT yang ada di vendor/supplier (contohnya: jig, molding) belum dapat diperlihatkan

	ISO 9001 Klausul 8.7.
	QC
	Tidak terdapat master sampel warna dalam proses Incoming Inspection untuk pengecekan visual barang/komponen yang berhubungan dengan warna

	ISO 9001 Klausul 9.1.
	HCGA
	Monitoring absensi karyawan khususnya di Baros perlu diperhatikan, utamanya untuk izin masuk karyawan

	
	PRD
	Kapasitas produksi yang ditetapkan berdasarkan data historis, perhitungan secara actual berdasarkan empiris, belum ada. Temuan berulang

	ISO 9001 Klausul 5.3.
	HCGA
	- Struktur Organisasi CINT dan dept. terupdate, belum seluruhnya tercollect
- Format Struktur dan Jobdesk terbaru (lengkap dengan penomeran dan kolom validasi) belum 

  dapat ditunjukkan

	ISO 9001 Klausul 7.5..


	IT
	Data hardware yang akan dimusnahkan belum terupdate

	ISO Integrasi Klausul 6.1.
	HCGA
	- Analisa Resiko Mutu tahun 2023 serta evaluasia belum dapat ditunjukkan
- Analisa Resiko K3L & HIRADC baru sampai bulan Maret 2023 sehingga evaluasinya tidak 
  dapat dilakukan


d. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN OBSERVASI BERDASARKAN KLAUSUL DAN AREA
	Klausul ISO
	Area
	Ringkasan Temuan Audit

	ISO 45001 Klausul 6.1.2.
	PCH
	Evaluasi pengendalian risiko HIRADC Lingkungan tahun 2023 belum di buat

	ISO 9001 Klausul 4.4.
	FIACO
	Perlu dibuatkan prosedur yang mengatur terkait pelaksanaan Stock Opname, utamanya yang mengatur tanggungjawab, cut off, pelaksanaan, tindak lanjut atas hasil dan lain-lain

	
	HCGA
	Evaluasi karyawan setelah masuk kerja (dilakukan oleh HC, Manager dept. terkait dan Direksi) sudah dilakukan namun belum tercantum dalam SOP

	
	
	Penilaian/evalusi K3 vendor telah dijalankan dengan standar minimum (kolaborasi dengan PCH), namun untuk SOP standarnya belum dibuat

	
	PRD
	Perlu dilakukan review serta update seluruh SOP & IK yang berjalan di dept. PRD

	ISO 9001 Klausul 8.1.
	QC
	Pada beberapa lini produksi, intensitas pencahayaan masih belum memenuhi standard, QC harus membuat jadwal bersama dengan dept. ENG terkait jadwal untuk perbaikan pencahayaan

	ISO 9001 Klausul 8.7.
	MKT
	Pengisian formulir mengenai penanganan pelanggan tidak diisi secara lengkap serta validasi QC tidak lengkap

	ISO 9001 Klausul 9.1.
	MKT
	Tidak adanya proses verifikasi antara data SLOD dibandingkan dengan RAF/hasil produksi baik secara quantity, leadtime proses dan outstandings

	ISO 9001 Klausul 9.1.
	ENG
	- Penulisan analisa perbaikan pada Formulir Perbaikan Mesin Eksternal tidak konsisten
- Tidak dicantumkan leadtime perbaikan dalam form. Perbaikan mesin dan tidak ada 

  konfirmasi dari dept. pengguna mesin

	ISO Integrasi Klausul 6.1.
	IT
	Sasaran Mutu K3L belum terupdate

	
	RND
	Evaluasi Sasaran Mutu K3L dan HIRADC belum dapat ditunjukan

	ISO 45001 Klausul 6.1.2.
	PCH
	Evaluasi pengendalian risiko HIRADC Lingkungan tahun 2023 belum di buat


3.5
KINERJA PENYEDIA EKSTERNAL

Berdasarkan Audit Sistem Manajemen Terintegrasi Kuartal III Tahun 2023 yang telah dilaksanakan, dept. PCH telah melakukan penilaian terhadap kinerja para vendor (supplier/subcont), penilaian yang dilakukan dept. PCH adalah berdasarkan input penilaian dari :

· Dept. QC berkaitan dengan kualitas,

· Dept. SCM berkaitan dengan delivery dan
· Dept. PCH berkaitan dengan pelayanan serta respon atas klaim atau komplain.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan di semester II tahun 2023, didapat hasil sebagai berikut :

	Nilai Akhir
	Jml Vendor
	Keterangan

	Sangat Baik
	30
	24 Supplier

6 Subcon

	Baik
	5
	4 Supplier

1 Subcon

	Kurang Baik
	1
	Supplier

	Grand Total
	36
	


Kriteria hasil akhir penilaian adalah sebagai berikut :

Sangat baik
: Dipertahankan

Baik


: Dipertahankan dan dievaluasi
Kurang baik
: Dievaluasi dan porsi dikurangi

4. KECUKUPAN SUMBER DAYA

4.1.
SUMBER DAYA MANUSIA

Per Februari 2024, jumlah karyawan PT. Chitose Internasional Tbk. adalah sebanyak 468 orang, berdasarkan jabatan dan pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut :

	Jabatan
	Jml Karyawan

	BOD
	4

	General Manager
	1

	Manager/Asst. Manager
	21

	Kepala Bagian
	23

	Wakil Kepala Bagian
	13

	Staf
	41

	Section Chief
	8

	Junior Section Chief
	23

	Group Leader
	20

	Junior Group Leader
	56

	Operator
	258

	Grand Total
	468


	
	Jenjang Pendidikan
Jml Karyawan
S2

8
S1

66
D3

32
SLTA

342
SLTP

19
SD

1
Grand Total

468



Kompetensi setiap karyawan (pendidikan, pelatihan, hard/soft skill, dll) di masing-masing dept. dipetakan dalam Matrix Kompetensi, sehingga pimpinan dept. dapat mengetahui aspek-aspek apa saja dari setiap personel dalam Tim yang masih kurang dan harus dikembangkan.
4.2.
PERALATAN DAN MESIN

Per Januari 2023, peralatan dan mesin milik PT. Chitose Internasional Tbk. tersebar tidak hanya di internal, namun juga di eksternal dimana dapat diuraikan sebagai berikut :
	Lokasi
	Jumlah
	Status

	Internal CINT
	496 unit
	Aktif : 423 unit
Tidak aktif : 71 unit (rusak)

	Hinani
	14 unit
	Aktif

	Rajawali
	2 unit
	Aktif

	Sinar Cemerlang Jaya
	1 unit
	Aktif

	Trison Cover
	3 unit
	Aktif


Peralatan dan mesin milik PT. Chitose Internasional Tbk. yang berada di pihak eksternal (subcont) seluruhnya telah diikat dengan Perjanjian Peminjaman Sarana Produksi.
5. EFEKTIVITAS TINDAKAN YANG DIAMBIL UNTUK MENANGANI RESIKO

Setiap dept. harus mengambil tindakan untuk menangani resiko yang berpotensi berdampak pada kesesuaian produk dan layanan, dimana hal tersebut diidentifikasi dalam table Risk Determination and Planning Action, K3L dan HIRADC yang harus dilakukan evaluasi.
Berikut adalah daftar pemenuhan analisa resiko dan evaluasinya di semester II tahun 2023 :
	No
	Departemen
	Analisa Resiko
	Analisa Resiko K3L
	HIRADC

	1
	ENG
	V
	V
	V

	2
	FIACO
	-
	V
	V

	3
	HCGA
	-
	-
	V

	4
	IT
	V
	-
	-

	5
	MKT
	V
	-
	-

	6
	PCH
	-
	-
	V

	7
	CMS
	V
	V
	V

	8
	PRD
	-
	-
	-

	9
	QC
	V
	-
	-

	10
	RND
	-
	-
	-

	11
	SCM
	V
	V
	V


6. PELUANG UNTUK PERBAIKAN KINERJA
6.1
REKOMENDASI UNTUK PERBAIKAN

	No
	Rekomendasi Untuk Peningkatan Perbaikan
	PIC

	1
	Terhadap temuan audit, seluruh dept. harus komitmen terhadap penyelesaiannya, agar permasalahan yang ada dapat diselesaikan sehingga tidak menghambat jalannya kegiatan operasional serta agar tidak menjadi temuan berulang.


	All dept.

	2
	Setiap dept. harus concern terhadap klausul ISO terutama terkait Sistem Manajemen Mutu dan Proses (ISO 9001:2015 Klausul 4.4.) agar segala proses yang berjalan sesuai dengan Prosedur yang ada.

	All dept

	3
	Sebagai komitmen PT. Chitose Internasional Tbk. yang telah bersertifikat ISO 9001:2015, 14001:2015, 45001:2018 dan CPAKB maka Analisa Resiko Mutu, K3L serta HIRADC harus konsisten dilakukan agar segala bentuk resiko dalam kegiatan operasional di setiap dept. dapat dikendalikan.


	All dept.


